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CONGRATULATION 4 

Matius 5:6, Berbahagialah orang yang lapar dan 

haus akan kebenaran, karena mereka akan 

dipuaskan. 

 

Diawali dengan kata Berbahagialah - Berbahagia - 

μακάριος – Ide katanya adalah SELAMAT. Atau 

seperti orang yang sedang mendapat kemenangan 

Yang berbahagia adalah mereka yang lapar dan haus – 

Seperti orang miskin yang Yesus sebutkan sebelumnya 

(Matius 5:3).  

Morris menggambarkan kebahagiaan ini sebagai 

“kepedulian yang penuh gairah” untuk hidup benar di 

hadapan Tuhan bagi mereka yang memiliki “hasrat 

yang dalam untuk melakukan kehendak-Nya. 

Lapar - πεινάω - peinao – Mendambakan atau 

mempunyai keinginan yang kuat. Kelaparan dalam PB 

sebagai metafora untuk ketergantungan pada Tuhan. 

 

 (Yohanes 6:35. “barangsiapa datang kepada-Ku, ia 

tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa percaya 

kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi” ) 

Ini adalah dua buah DOUBLE NEGATIVES yang 

keras dalam bahasa Yunani, “sekali-kali tidak  

akan pernah” Terdapat hubungan paralel antara 

“datang” dan “percaya” (Lihat Yoh. 7:37-38).  

 

Kedua kata ini merupakan PRESENT PARTICIPLE. 

Datang dan mempercayai bagi orang percaya bukanlah 

suatu keputusan satu kali, namun merupakan awal dari 

suatu gaya hidup persekutuan, persahabatan dan 

pengikutan.  

 

Lapar adalah metafora, untuk mendambakan dengan 

kuat, untuk mencari dengan  keinginan yang kuat. 

Demikian juga, Haus - διψάω dipsao – keinginan 

yang tak terpadamkan atau kerinduan yang tak 

tergantikan. Jadi lapar dan haus adalah bersemangat 

dalam memenuhi keinginannya dalam medambakan 

dan merindukan kebenaran yang tak tergantikan. 

 

Lapar dan Haus ? 

 

Kebenaran - δικαιοζύνη dikaiosune – Berkualitas, 

tegak lurus dalam kebenaran, kejujuran, -- 

menunjukkan karakteristik - δίκαιος, keadilan dan 

kejujuran. Matius selalu menggunakan istilah 

"kebenaran" dalam arti kesetiaan pribadi kepada 

Allah dan kehendak-Nya. Intinya kebenaran ini 

adalah memiliki niat yang lurus dalam melakukan 

kehendak Allah, bukan kebenaran yang membawa kita 

ke surga. Rasa lapar dan haus merupakan tanda 

Kebangunan rohani telah terjadi.  

 

PUAS -χορηάζω - chortazo – Memenuhi/memuaskan 

keinginan. Sekalipun miskin dan berduka tetapi puas. 

 

Aku tahu apa itu kekurangan dan aku tahu apa itu 

kelimpahan. Dalam segala hal dan dalam segala 

perkara tidak ada sesuatu yang merupakan rahasia 

bagiku; baik dalam hal kenyang, maupun dalam hal 

kelaparan, baik dalam hal kelimpahan maupun dalam 

hal kekurangan. (Fil. 4:12) 

Pemazmur mencerminkan hasrat seperti itu untuk 

kebenaran ketika ia menulis, “Seperti rusa yang 

merindukan sungai yang berair, demikianlah jiwaku 

merindukan Engkau, ya Allah. Jiwaku haus akan 

Allah, akan Allah yang hidup. Bilakah aku akan 

datang dan menghadap hadirat Allah?” (Mazmur 

42:1-2) 

 

KESIMPULAN : 

Berbahagia karena Tuhan memuaskan saat kita 

memiliki rasa lapar dan haus akan kebenaran.  

 

SHARINGKAN : 

1. Kepuasan hidup bukan karena suksesnya kita 

mengejar perkara-perkara duniawi, melainkan 

kehausan dan rasa lapar akan kebenaran. Hidup 

suci dan kudus 

2. Jangan berhenti mencari dan hidup dalam 

kebenaran agar kita selalu dipuaskan 

 

APLIKASIKAN: 

Mari kita semangat mencari kebenaran bukan 

pembenaran. 

 

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 



hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 

pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

5. Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik. 

Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan 

agar Indonesia tetap kondosif. 

 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

 

1. KURINDU SABDAMU 

Ku rindu sabdaMu kurindu FirmanMu 

Firman Tuhan Yesus yang heran dan penuh kuasa 

Berfirmanlah Tuhan oleh Kuasa RohMu 

KepadaMu kami berserah 

 

Berfirmanlah berfirmanlah Tuhan 

Rohul Kudus urapi hambaMu 

Berfirmanlah berfirmanlah Tuhan 

Kurindu menikmati sabdaMu 

 

2. JIWAKU HAUS 

 

Jiwaku haus haus akan kasihMu 

Jiwaku rindu rindu akan cintaMu 

Siramilah taman hatiku yang kering ini 

Agar cintaMu bersemi di hatiku 

Jiwaku haus haus akan kasihMu 

Jiwaku rindu rindu akan cintaMu 

Siramilah taman hatiku yang kering ini 

Agar cintaMu bersemi di hatiku 

Oh Yesus kekasihku hanyalah Kau 

NamaMu kan kuukir di hatiku 

Seumur hidupku hanya bagiMu Yesus 

Ku mau setia setia selamanya 

Oh Yesus kekasihku hanyalah Kau 

NamaMu kan kuukir di hatiku 

Seumur hidupku hanya bagiMu Yesus 

Ku mau setia setia selamanya 


